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ABSTRAK

DADANG NUR HALIK. Analisis Pergerakan Pendistribusian Hasil Komoditi
Kabupaten Enrekang. (Dibimbing oleh Hakzah dan Hendro Widarto)

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu penyumbang hasil pertanian untuk
penyaluran distribusi baik dalam maupun luar wilayah dan juga sebagai pergerakan
manuasia dalam pendistribusian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik moda dan pemilihan moda angkutan. Metode penelitian kuantitatif
deskriktif berdasarkan survey dan wawancara sebanyak 150 responden
menggunakan Analitycal Hierarchy process (AHP).

Hasil penelitian memperlihatkan karakteristik angkutan yang digunakan yaitu
mobil pick up, truk 2 as, truk 3 as. Waktu keberangkatan siang hari dominan pukul
14.00 — 16.00 WITA, malam hari pukul 20.00 —22.00 WITA, sedangkan waktu tiba
ditempat pendistribusian siang hari dominan pada pukul 06.00 — 08.00 WITA, dan
malam hari pukul 02.00 — 04.00 WITA. Tujuan pendistribusian dalam wilayah yaitu
dominan ke Kota Parepare dan luar wilayah yaitu Sulawesi Barat. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa pemilihan moda angkutan yang efisien digunakan dalam
proses pendistribusian hasil komoditi pertanian adalah moda Truk 3 as dengan
persentase bobot prioritas 0.43%.

Kata Kunci: Distribusi, Komoditi, Analytical Hierachy Process (AHP).
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ABSTRACT

DADANG NUR HALIK. Analysis of Movements in the Distribution of
Commodity Products in Enrekang Regency. (Supervised by Hakzah and Hendro
Widarto).

Enrekang Regency is one of the contributors of agricultural products for distribution
both within and outside the region and also for human movement in distribution.
This research aims to determine the characteristics of modes and choice of
transportation modes. Descriptive quantitative research method based on surveys
and interviews with 150 respondents using the Analytical Hierarchy process (AHP).

The research results show the characteristics of the transportation used, namely
pick-up cars, 2as trucks, 3as trucks. The dominant departure time during the day is
14.00 — 16.00 WITA, at night 20.00 — 22.00 WITA, while the arrival time at the
distribution location during the day is predominantly 06.00 — 08.00 WITA, and at
night 02.00 — 04.00 WITA. The aim of distribution within the region is
predominantly to Parepare City and outside the region, namely West Sulawesi. The
analysis results show that the choice of efficient transportation mode used in the
process of distributing agricultural commodity products is the Truck 3 as mode with
a priority weight percentage of 0.43%.

Keywords: Distribution, Commodities, Analytical Hierachy Process (AHP).
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